
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %
IHSG 7,019.39 -0.98% 6.65%
LQ45 1,001.02 -1.18% 7.47%
JII 609.99 -0.40% 8.54%

Sectoral Price Chg % Ytd %
Basic Industry 1,314.95    -0.25% 6.53%
Consumer Cyclical 884.72       -0.17% -1.74%
Energy 1,961.54    -0.96% 72.14%
Finance 1,487.11    -0.94% -2.60%
Healthcare 1,490.87    0.66% 4.99%
Industrial 1,217.86    -0.79% 17.48%
Infrastructure 918.36       -0.73% -4.26%
Consumer Non Cyclical 729.61       0.67% 9.86%
Property & Real Estate 698.66       -0.04% -9.62%
Technology 6,780.62    -2.31% -24.61%
Transportation & Logistic 1,805.12    -0.18% 12.86%

World Index Price Chg % Ytd %
Dow Jones 33,536.70 -0.63% -7.71%
Nasdaq 11,196.22 -1.12% -28.44%
S&P 3,957.25 -0.89% -16.97%

News Highlight Nikkei 27,963.47 -1.06% -3.26%
Hang Seng 17,619.71 1.70% -24.69%

Economic Data Price Chg
USDIDR 15,495 -198.50
Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.15 -0.17
BI 7-Days RRR (%) 4.75 0.50
Inflasi (Okt, YoY) (%) 5.71 1.26
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18 November 2022 $3.20B $3.90B
22 November 2022 11.00%

15 November 2022 $4.99B
17 November 2022 5.00% 4.90%
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun di awal pekan ini. Senin (14/11), IHSG melorot 0,98% atau
69,81 poin ke 7.019,39 pada akhir perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). IHSG terseret pelemahan
sembilan indeks sektoral. Sektor teknologi terjun 2,31%. Sektor energi merosot 0,96%. Sektor keuangan
tergerus 0,94%. Sektor perindustrian anjlok 0,79%. Sektor infrastruktur terkoreksi 0,73%. Sektor barang
baku melemah 0,25%. Sektor transportasi dan logistik turun 0,18%. Sektor barang konsumsi nonprimer
turun 0,17%. Sektor properti dan real estat melemah 0,04%. Sementara dua sektor bertahan menguat
meski IHSG turun. Sektor barang konsumsi primer menguat 0,67%. Sektor kesehatan menguat 0,66%.

Tiga indeks utama Wall Street kompak ditutup di zona merah pada perdagangan perdana minggu ini
karena investor mengambil jeda dari reli besar minggu lalu dan mencerna lebih banyak berita perusahaan
dan data ekonomi.

Dow Jones Industrial Average turun 211,16 poin atau 0,63%, S&P 500 turun 0,89% menjadi dan indeks
komposit padat teknologi Nasdaq turun 1,12%. Perdagangan tercatat relatif berombak sepanjang hari,
dengan Dow gagal mempertahan momentum setelah dibuka di zona hijau dan akhirnya ikut meluncur ke
zona merah jelang penutupan.

Pada sesi awal perdagangan, indeks saham utama sempat menguat sesaat setelah Wakil Ketua Federal
Reserve Lael Brainard mengindikasikan bank sentral dapat segera memperlambat laju kenaikan suku
bunganya, memberikan beberapa kenyamanan bagi pasar.

• Pertemuan G20 semakin membuahkan hasil dengan diluncurkannya pandemic fund atau dana
pandemi. Asal tahu saja, pandemic fund merupakan hasil kesepakatan para menteri kesehatan dan
menteri keuangan yang tergabung dalam anggota negara G20. Hingga kini, dana yang sudah
terkumpul sekitar US$ 1,4 miliar dari 24 donatur. (CNBC Indonesia)

• Bank Indonesia (BI) diproyeksikan kembali menaikkan suku bunga acauan dalam pertemuan Rapat
Dewan Gubernur (RDG) BI yang berlangsung pada 16-17 November 2022. Langkah peningkatan suku
bunga acuan ini juga diprediksi bakal terjadi hingga akhir tahun. Kepala Ekonom Indo Premier
Sekuritas, Luthfi Ridho juga sepakat BI akan menaikkan suku bunganya hingga akhir tahun ini. Ia
memproyeksikan suku bunga akan BI akan naik 50 bps pada November ini. Senior Economist DBS
Bank, Radhika Rao juga memperkirakan suku bunga acuan setidaknya akan menjadi 5% pada akhir
2022.

• Pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menyampaikan target
pengurangan emisi karbon menjadi 32% pada 2030 mendatang. Menteri ESDM Arifin Tasrif
mengatakan, pemerintah terus berkomitmen untuk menjaga kenaikan suhu rata-rata global tetap di
bawah 1,5 derajat Celcius sesuai dengan kesepakatan pada Paris Agreement di 2015. Komitmen
Indonesia mengurangi emisi untuk menjaga kenaikan suhu global adalah dengan menaikkan Enhanced
Nationally Determined Contribution (E-NDC) dari target pengurangan emisi karbon menjadi 32% pada
tahun 2030.

• MORA, PT Mora Telematika Indonesia Tbk menganggarkan belanja modal (capex) hingga Rp 2 triliun
pada tahun 2023 mendatang. Anggaran capex ini digunakan untuk pengembangan backbone, akses,
penambahan kapasitas, ducting, fiber to home, dan data center. MORA juga membukukan kinerja positif
di sembilan bulan pertama 2022. Perseroan membukukan pendapatan di sembilan bulan pertama 2022
sebesar Rp 3,40 triliun, meningkat dari pendapatan sebelumnya sebesar Rp 2,99 triliun di 2021.
Berdasarkan laporan keuangan, pendapatan MORA berasal dari kontribusi pendapatan Kontrak dengan
pelanggan penyelenggara telekomunikasi baik dengan total Rp 2,14 triliun.

• ADMR, PT Adaro Minerals Indonesia Tbk resmi menjalin kerja sama dengan Hyundai Motor Company,
terkait pasokan aluminium. Lewat kolaborasi ini, Adaro Minerals melalui anak usahanya, PT Kalimantan
Aluminium Industry, akan memasok aluminium untuk produsen mobil Korea Selatan itu. Kerja sama itu
ditandai dengan penandatanganan nota kesepahamana yang dilakukan langsung oleh CEO Hyundai
Motor Company Jaehoon Chang dan Komisaris Presiden Adaro Minerals Garibaldi Thohir di sela-sela
pertemuan B20 di Nusa Dua, Bali.
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